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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

  

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi deskriptif 

sebagaimana diungkapkan oleh Deddy Mulyana yang di kutip dari bukunya 

“Metodologi Penelitian Kualitatif”. Metode penelitian kualitatif dalam arti 

penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, 

prinsip angka, atau metode statistik. Penelitian kualitatif bertujuan 

mempertahankan bentuk  dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-

kualitasnya, alih-alih mengubah menjadi entitas-entitas kuantitatif. (Mulyana, 

2003:150).  

Dalam buku Furchan (2004:21-22), menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Melalui penelitian 

kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan apa yang mereka alami 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Maka penelitian kualitatif selalu mengandaikan adanya suatu kegiatan 

proses berpikir induktif untuk memahami suatu realitas, peneliti yang terlibat 

langsung dalam situasi dan latar belakang fenomena yang diteliti serta memusatkan 

perhatian pada suatu peristiwa kehidupan sesuai dengan konteks penelitian. Bagi 

peneliti kualitatif, satu-satunya realita adalah situasi yang diciptakan oleh individu-
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individu yang terlibat dalam penelitian. peneliti melaporkan realita di lapangan 

secara jujur dan mengandalkan pada suara dan penafsiran informan.  

Dalam melakukan suatu penelitian sangat diperlukan perencanaan dan 

perancangan dalam penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan lancar, baik 

dan sistematis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian studi 

deskriptif kualitatif. Artinya penelitian deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau 

peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji 

hipotesis atau membuat prediksi.   

Penelitian  deskriptif  adalah  suatu  bentuk  penelitian  yang  ditujukan  

untuk mendeskripsikan  fenomena-fenomena  yang  ada,  baik  fenomena  alamiah  

maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena 

yang satu dengan fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006:72). Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan 

sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, 

proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang 

kecendrungan yang tengah berlangsung.  

Furchan (2004:447) “menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu 

gejala saat penelitian dilakukan. Lebih lanjut dijelaskan, dalam penelitian 

deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan serta tidak 

ada uji hipotesis sebagaimana yang terdapat pada penelitian eksperimen.”  

 

Penelitian  deskriptif  mempunyai  karakteristik-karakteristik  seperti yang 

dikemukakan Furchan (2004) bahwa,  
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1. Penelitian deskriptif cendrung menggambarkan suatu fenomena apa adanya 

dengan cara menelaah secara teratur-ketat, mengutamakan obyektivitas, dan 

dilakukan secara cermat.   

2. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan.  

3. Tidak adanya uji hipotesis.   

Dalam melakukan penelitian diperlukan melakukan perancangan dan 

perencanaan. Maka langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Menetapkan judul yang akan diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang 

akan diteliti dan menjadi masalah dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil judul Pola Komunikasi Kelompok Komunitas Drum 

United Bandung Dalam Membangun Kreatifitas Anggotanya. 

2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu 

kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah 

adalah sebagai berikut:   

a. Proses Komunikasi  

b. Hambatan Komunikasi  

c. Gaya Komunikasi  

3. Memilih teknik pengumpulan data, Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 2 cara, yaitu 

pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan atau data yang di peroleh 

dari sumber lain, seperti referensi buku, skripsi peneliti terdahulu dan 

penulusuran data online juga penelitian lapangan seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi  
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3.2  Teknik Penentuan Informan  

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan informan (narasumber) 

penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi (data) banyak mengenai objek 

yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. 

Menurut AM Huberman & MB Miles dalam Bungin mengemukakan bahwa 

informan juga berfungsi sebagai umpan balik terhadap data penelitian dalam ruang 

cross check data. (Bungin, 2001 : 87)  

”Seorang Informan adalah sumber data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam 

sebuah penelitian. Dipilih guna mendapatkan informasi yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian, dimana terlebih dahulu peneliti menetapkan siapa 

saja informannya dan kemudian mendelegasikan tugas dibidangnya yang 

sesuai dengan tema penelitian, berbicara atau membandingkan suatu 

kejadian yang ditemukan oleh subjek lain” (Moleong, 2014 : 132)  

 

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun informan penelitian ini adalah 

ketua dan beberapa pengurus yang aktif dalam komunitas Drum United Bandung. 

Pemilihan informan sendiri berdasarkan pengaruhnya tehadap relevansi judul dan 

fokus dari peneliti terhadap pola komunikasi pengurus komunitas Drum United 

Bandung di dalam setiap komunikasi kelompok yang terjadi dalam 

mengembangkan bakat anggotanya. Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini:  
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Tabel 3.1  

Daftar Informan  

 

Informan Pendukung  

No  Nama  Jabatan  

1  Adi Suryadi Anggota Drum United 

Bandung 

2 Rifki Drummer Profesional 

Informan Kunci 

3 Arief Rahadian Ketua Drum United Bandung  

4 Aryo Wicaksono Humas Drum United Bandung 

Sumber : Peneliti, 2019 

Sebagai informan peneliti memilih beberapa informan Kunci seperti Arief 

Rahadian yang merupakan pendiri juga ketua komunitas Drum United Bandung  

yang tentunya memiliki kontribusi yang besar dalam setiap pengambilan keputusan, 

kemudian peneliti memilih Aryo Wicaksono selaku Humas Drum United Bandung, 

dikarenakan tugasnya mengkomunikasikan informasi dan berperan langsung 

mengadapi para anggota Drum United Bandung, lalu peneliti memilih Adi Suryadi, 

dan Rifki sebagai informan pendukung karena dari mereka lah peneliti dapat 

mendapatkan data yang berkaitan dengan pengembangan bakat anggota komunitas 

Drum United Bandung. 
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3.3  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan 

data dengan menggunakan metode-metode tertentu. Metode-metode yang akan  

digunakan dalam penelitian ini, antara lain:   

3.3.1  Studi Pustaka   

Peneliti disini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari 

adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Disini peneliti 

menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai pendukung 

dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan menggunakan :   

1. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka yaitu, mencari sumber dari literatur atau referensi lain 

yang relevan untuk memperoleh konsep atau teori yang diperlukan. 

Studi pustaka merupakan satu cara mendapatkan sumber dengan cara 

menemukan sumber tepat dari suatu spesialis tertentu. Dalam 

melengkapi data yang mendukung dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dan mencari informasi dari bukubuku, jurnal, dan skripsi 

yang relevan dengan penelitian yang peneliti teliti. Selain itu untuk 

mendukung penelitian ini, peneliti juga menggunakan artikel dari 

website yang isinya berhubungan dengan penelitian ini.  

2. Internet Searching atau penelusuran Data Online  

Untuk menghasilkan data yang lebih maksimal, peneliti juga 

memanfaatkan dunia maya (internet) dalam mengumpulkan data – data 

yang diperlukan untuk penelitian ini.  
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Penelusuran data online menurut Burhan Bungin adalah :  

“Tata cara melakukan penelusuran data melalui media online 

seperti internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan 

fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti dapat 

memanfaatkan data informasi online yang berupa data maupun 

informasi teori, secepat atau semudah mungkin dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara akademis.” (Bungin,2008:148)  

  

Untuk memperoleh data secara online ini dilakukan dengan cara 

browsing atau mengunduh data yang diperlukan dari internet melalui 

website tertentu.  

3.3.2  Studi Lapangan  

1. Observasi   

Menurut Christine Daymon dan Immi Holloway (2008:321), Observasi 

menyaratkan pencatatan dan perekaman sistematis mengenai sebuah 

peristiwa, artefak-artefak, dan perilaku-perilaku informan yang terjadi 

dalam situasi tertentu, bukan seperti yang belakangan diingat, 

diceritakan kembali dan digeneralisasikan oleh peneliti itu sendiri. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non-partisipan. 

Yang dimana peneliti bukan anggota komunitas Drum United Bandung.  

2. Wawancara   

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

(Moleong, 2014:186).  

Wawancara merupakan suatu proses transmisi data dari seseorang (nara 

sumber/informan) kepada pewawancara sebagai bahan untuk 

melengkapi bidang yang diteliti oleh si pewawancara.  Dalam penelitian 
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ini peneliti melakukan wawancara mendalam untuk mendapatkan data 

yang diperlukan. 

3. Dokumentasi   

Dokumen yang peneliti kumpulkan untuk melakukan penelitian 

ini yaitu mengenai kegiatan komunitas Drum United Bandung, 

sebagaimana dikutip bahwa Metode atau teknik pengumpulan data 

melalui dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian sosial. Dokumen merupakan catatan yang 

didalamnya terdapat sebuah peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

tersebut bisa dalam bentuk tulisan ataupun gambar.  

 

3.4  Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. 

Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji kepercayaan 

terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid 

atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

terjadi sesungguhnya di lapangan. Cara pengujian kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, dan membercheck.   

1. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan 

rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemerikasaan yang 

dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki 
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pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga 

bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis 

yang sedang dilakukan. (Sugiyono, 2005:280-281).  

2. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Sehingga informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penelitian 

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

informan.(Sugiyono, 2005:275-276).  

3. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Triangulasi 

waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

(Sugiyono, 2010:273).  

Pada penelitian ini peneliti melakukan triangulasi dengan cara 

membandingkan jawaban yang disampaikan oleh informan kunci dengan informan 

pendukung untuk mendapatkan data yang cocok dan sesuai. 
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3.5  Teknik Analisa Data  

Data yang diperoleh dalam lapangan harus segera dituangkan dalam bentuk 

tulisan dan dianalisis. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengikuti langkah berikut :   

Gambar 3.1 

Teknik Analisa Data 

 

Sumber: Peneliti 2019 

1. Pengumpulan Data  

Data yang dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi – 

narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai 

dengan masalah penelitian.  

2. Reduksi Data  

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau 

laporan yang terperinci. Laporan ini akan terus bertambah. Bila tidak 

dianalisis sejak awal, akan menambah kesulitan. Laporan-laporan itu perlu 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal yang 

penting, dicari tema atau polanya. Jadi laporan lapangan sebagai bahan 

“mentah” disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, ditonjolkan 
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pokok-pokok yang penting, diberi susunan yang lebih sistematis sehingga 

lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi diberi gambaran yang lebih 

tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari 

kembali data yang diperlukan.   

3. Penyajian Data  

Melakukan interpretasi data yaitu menginterpretasikan apa yang telah 

diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti.  

4. Penarikan Kesimpulan  

Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun 

pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah 

penelitian.  

5. Evaluasi  

Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang didasarkan 

pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah informan yang 

dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian.  

Tahapan – tahapan dalam analisis data di atas merupakan bagian yang tidak 

saling terpisahkan, sehingga saling berhubungan antara tahapan yang satu 

dengan yang lain. Analisis dilakukan secara continued dari awal sampai 

akhir penelitian, untuk mengetahui Pola Komunikasi Kelompok Komunitas 

Drum United Bandung Dalam Membangun Kreatifitas Anggotanya 
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3.6  Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.6.1  Lokasi Penelitian  

Dalam Penelitian ini peneliti melakukan penelitian di Jl. Tamansari No.66, 

Lb. Siliwangi, Coblong Kota Bandung, Jawa Barat. 

 

3.6.2  Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan kurang lebih 6 (enam) bulan terhitung dari bulan 

Maret 2019 s/d Agustus 2019. Adapun waktu persiapan pelaksanaan penelitian 

lapangan hingga penyelesaian penelitian.  
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Tabel 3.2  

Waktu Penelitian 

Sumber: Peneliti 2019 

No.  Kegiatan  
Maret April April    Mei   Juni  Agustus 

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  
1.   Persiapan                                                  

Pengajuan judul                                                  
Acc judul                                                  
Persetujuan pembimbing                                                  

2.   Pelaksanaan Bimbingan                                                  

Observasidanpencarian data lapangan                                                  
Penyusunan BAB I                                                  
Bimbingan                                                  
Penyusunan BAB II                                                   
Bimbingan                                                  
PenyusunanBAB III                                                   
Bimbingan                                                  
Seminar UP                                                  

3.   Penelitian Lapangan                                                  
Pengumpulan Data Lapangan                                                  

  WawancaraPenelitian                                                  
4.   Penyelesaian Laporan                                                  

PenyusunanBAB IV                                                   
Bimbingan                                                  
PenyusunanBAB V                                                   
Bimbingan                                                  

5.  Penyusunankeseluruhan draft BAB 

I-V  
                                                

6.  Pendaftaran dan  
Pelaksanaan sidang  

                                                


